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ABSTRAK 

Pada masa pandemi Covid-19, pemerintah mewajibkan tes PCR untuk perjalanan jauh. 

Namun pada Oktober 2020 hingga Oktober 2021 ketentuan terkait harga PCR telah berubah 

sebanyak empat kali. Eksistensi bisnis PCR yang melibatkan Menteri Koordinator Bidang 

Kemaritiman dan Investasi Luhut Binsar Pandjaitan terungkap pada November 2021. Penelitian 

ini berjudul “Analisis Framing Mengenai Pemberitaan Bisnis PCR Yang Melibatkan Luhut Binsar 

Pandjaitan Pada Media Online Kompas.com dan PikiranRakyat.com Periode November 2021”. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana framing media dalam pemberitaan terkait 

adanya bisnis PCR yang melibatkan Luhut Binsar Pandjaitan pada media online Kompas.com dan 

PikiranRakyat.com periode November 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

framing pemberitaan terkait adanya bisnis PCR yang melibatkan Luhut Binsar Pandjaitan pada 

media online Kompas dan Pikiran Rakyat periode November 2021. Pendekatan dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan paradigma analisis framing 

model Robert N. Entman, yang mengkaji menggunakan empat struktur: Define problem, Diagnose 

cause, Make moral judgement, Treatment recommandation. Empat perangkat tersebut dilakukan 

untuk menganalisa apakah ada keberpihakan media diantara kedua media tersebut. Hasil dari 

pembingkaian tersebut dapat disimpulkan bahwa Kompas.com lebih cenderung menonjolkan 

berita yang berisikan  kritikan dari khalayak umum terkait dugaan adanya bisnis PCR sedangkan 

Pikiranrakyat.com lebih memfokuskan tanggapan Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan 

Investasi, Luhut Binsar Pandjaitan terkait dugaan adanya bisnis PCR yang melibatkannya. 
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ABSTRACT 

During the Covid-19 pandemic, the government required PCR tests for long trips. However, 

from October 2020 to October 2021, the provisions regarding PCR prices have changed four times. 

The existence of the PCR business involving the Coordinating Minister for Maritime Affairs and 

Investment Luhut Binsar Pandjaitan was revealed in November 2021. This research is entitled 

"Framing Analysis of PCR Business Reports Involving Luhut Binsar Pandjaitan in Kompas Online 

Media and People's Thoughts for the November 2021 Period". The problem formulation of this 

research is how the media framing the news related to the PCR business involving Luhut Binsar 

Pandjaitan on the online media Kompas and Mind the People for the November 2021 period. This 

study aims to find out how the news framing related to the PCR business involving Luhut Binsar 

Pandjaitan in online media Compass and People's Thoughts for the period November 2021. The 

approach in this study uses a qualitative approach. This study uses the analysis paradigm of 

Robert N. Entman's framing model, which examines using four structures: Define problem, 

Diagnose cause, Make moral judgment, Treatment recommendation. The four tools are carried 

out to analyze whether there is media alignment between the two media. The results of this framing 

can be concluded that Kompas is more likely to highlight news containing criticism from the 

general public regarding the alleged existence of the PCR business, while Mind of the People 

focuses more on the response of the Coordinating Minister for Maritime Affairs and Investment, 

Luhut Binsar Pandjaitan regarding the alleged PCR business involving him. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada 30 Januari 2020, Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan 

Covid-19 sebagai darurat kesehatan 

masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah 

Indonesia berupaya menghentikan 

penyebaran Covid-19 dengan cara 

melakukan karantina atau mengisolasi 

diri untuk mencegah penyebaran virus 

(Mona, 2020: 117). Lalu mengharuskan 

social distancing atau jaga jarak untuk 

mengurangi risiko penularan covid-19 

(Hidayat, dkk. 2020: 258). Kemudian 

menetapkan pembatasan sosial berskala 

besar, termasuk Batasan sekolah, tempat 

kerja, tempat ibadah, tempat umum, dan 

transportasi; dukungan sosial; insentif 

tenaga kesehatan; kebijakan memakai 

masker, dan kebijakan penerapan 

protocol kesehatan di lokasi yang 

beragam (Yuningsih, 2020: 13). Dan 

juga  mewajibkan penyuntikan vaksin 

Covid-19 yang diperkenalkan pada 

januari 2021 dan kewajiban tes PCR 

ketika hendak berpergian jauh. Pada 

bulan November 2021 muncul 

pemberitaan dugaan adanya bisnis PCR. 

Selama tes PCR diwajibkan, harga PCR 

telah berganti selama 4 kali. Menurut 

artikel Indonesia Corruption Watch 

(ICW), pada awal pandemi harga PCR 

tidak dibatasi oleh pemerintah sehingga 

mencapai Rp 2,5 juta. Kemudian 

pemerintah membatasi harga PCR 

menjadi Rp 900.000 hingga bulan 

Oktober 2020. Namun 10 bulan 

kemudian, harga PCR diturunkan 

kembali akibat mendapat kritikan dari 

masyarakat yang membandingkan biaya 

di Indonesia dan India Rp 495.000 

menjadi Rp 525.000. Dan yang terakhir 

pada 27 Oktober 2021, pemerintah 

menurunkan harga PCR menjadi Rp 

275.000 hingga Rp 300.000. pemberitaan 

ini menjadi perbincangan yang cukup 

ramai di tengah khalayak dan media 

massa sehingga menimbulkan pro dan 

kontra. Terdapat dua media yang cukup 



sering memberitakan dugaan adanya 

bisnis PCR. Pertama, media online 

Kompas.com yang telah menerbitkan 

artikel sejumlah kurang lebih 52 artikel 

pada periode November 2021 yang 

berisikan isu yang melibatkan Menteri 

Koordinator Bidang Kemaritiman dan 

Investasi, Luhut Binsar Pandjaitan dinilai  

menyalahi prinsip good and clean 

government yang terdapat adanya unsur 

korupsi,  kolusi, nepotisme (KKN). 

Kedua, media online PikiranRakyat.com 

telah mempublikasikan artikel sejumlah 

kurang lebih  24 artikel  periode 

November 2021 yang berisikan 

tanggapan dari Menteri Koordinator 

Bidang Kemaritiman dan Investasi, 

Luhut Binsar Pandjaitan yang 

mengatakan bahwa dirinya tidak 

mengambil keuntungan melainkan 

memberikan sumbangan fasilitas untuk 

tes PCR. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana framing 

media dalam pemberitaan bisnis PCR 

yang melibatkan Luhut Binsar Pandjaitan 

pada media online Kompas.com dan 

PikiranRakyat.com periode November 

2021?. Kemudian tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

proses framing pemberitaan bisnis PCR 

yang melibatkan Luhut Binsar Pandjaitan 

pada media online Kompas.com dan 

PikiranRakyat.com. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

yang digunakan adalah analisis framing 

model Robert. N. Entman dengan objek 

penelitian pemberitaan bisnis PCR yang 

melibatkan Luhut Binsar Pandjaitan pada 

media online Kompas.com dan 

PikiranRakyat.com periode November 

2021. Kemudian untuk Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi berita serta buku-buku 

referensi dan internet sebagai penunjang 

kelengkapan penelitian. Lalu, Teknik 

analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis framing Robert N. 

Entman melalui empat struktur, yaitu: 

Define Problems (Definisi Masalah), 

Diagnose Cause (Memperkirakan 

Masalah), Make Moral Judgement 

(Membuat Keputusan Moral), Treatment 

Recommendation (Penekanan 

Penyelesaian). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

• Framing Kompas.com 

a. Define Problems : 

Kritikan yang dilontarkan oleh 

khalayak umum terkait 

pemberitaan isu adanya bisnis 

PCR. 

 

b. Diagnose Cause : 

Harga PCR yang telah berganti 

sebanyak empat kali serta 

keterlibatan Menteri 

Koordinator Bidang 

Kemaritiman dan Investasi 

terkait adanya bisnis PCR. 

 

c. Make Moral Judgement : 

Khalayak umum dapat 

mengetahui harga PCR 

sebenarnya serta adanya 

penyalahgunaan prinsip good 

and clean government. 

 

d. Treatment Recommandatioan : 

Luhut Binsar Pandjaitan 

dilaporkan oleh khalayak umum. 

 

• Framing PikiranRakyat.com 

a. Define Problems : 

Tanggapan dari Menteri 

Koordinator Bidang 

Kemaritiman dan Investasi, 

Luhut Binsar Pandjaitan terkait 

pemberitaan isu adanya bisnis 

PCR yang melibatkan dirinya. 

 

b. Diagnose Cause : 

Menteri Koordinator Bidang 

Kemaritiman dan Investasi, 

Luhut Binsar Pandjaitan 

mengaku tidak terlibat  terkait 

isu adanya bisnis PCR 

melainkan Luhut memberikan 

bantuan. 



 

c. Make Moral Judgement : 

Menteri Koordinator Bidang 

Kemaritiman dan Investasi, 

Luhut Binsar Pandjaitan 

berpartisipasi dalam membantu 

penangganan covod-19 dengan 

mengeluarkan biaya pribadi. 

 

d. Treatment Recommandation : 

Menteri Koordinator Bidang 

Kemaritiman dan Investasi, 

Luhut Binsar Pandjaitan 

menyatakan jika dirinya tidak 

takut akan dilaporkan jika bukti 

yang dilaporkan  berdasarkan 

data dan fakta. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah 

didapat dan diuraikan oleh peneliti dari 

pembahasan pemberitaan bisnis PCR 

yang melibatkan Menteri Koordinator 

Bidang Kemaritiman dan Investasi, 

Luhut Binsar Pandjaitan melalui analisis 

framing model Robert N. Entman dapat 

disimpulkan bahwa :  

a) Framing pada media online 

Kompas.com, lebih memfokuskan 

pada berita yang berisikan  kritikan 

dari khalayak umum terkait dugaan 

adanya bisnis PCR yang melibatkan 

Menteri Koordinator Bidang 

Kemaritiman dan Investasi, Luhut 

Binsar Pandjaitan. Sehingga dalam 

bingkai yang diambil oleh Kompas 

memberikan informasi dari sudut 

pandang lain yang dapat dicerna dan 

akan diterima oleh khalayak. 

 

b) Framing pada media online 

PikiranRakyat.com, lebih cenderung 

menonjolkan pada tanggapan Menteri 

Koordinator Bidang Kemaritiman 

dan Investasi, Luhut Binsar 

Pandjaitan terkait dugaan adanya 

bisnis PCR yang melibatkannya. 

Sehingga dalam bingkai yang diambil 

oleh Pikiran Rakyat memberikan 

informasi kepada khalayak secara 

tidak gamblang dalam memberitakan 

isu dugaan adanya bisnis PCR. 
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